ABSTRAK

Skripsi dengan judul, “Konflik Pembebasan Lahan Milik Warga Yang
Terdampak Pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012” (Studi Kasus di Desa Batangsaren
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung)” ini oleh Nabila Nawalurobi,
NIM. 126103202165, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dibimbing oleh Abd. Khair
Wattimena, M.H

Kata Kunci : Konflik Pembebasan Lahan, Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2012, Siyasah ~ Syar’iyyah

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2012 tentang pengadaan tanah bagi pembagunan untuk kepentingan umum
adalah untuk menjamin tanah untuk diselengarakanya pembangunan untuk
kepentingan umum, yang mana di sebutkan dalam undang-undang tersebut
bahwa demi terwujudnya masyarakat yang sejahtera dan adil secara merata
berdasarkan pedoman pancasila.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pembebasan
Lahan Milik Warga Desa Batangsaren Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung Terhadap Pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung? 2)
Bagaimana Upaya Hukum terhadap penyelesaian sengketa pembebasan lahan
milik warga Desa Batangsaren Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung
yang terdampak pembangunan jalan tol Kediri-Tulungagung Di Tinjau dari
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum? 23 Bagaimana Tinjauan Siyasah
Syar’iyyah terhadap pembebasan lahan milik warga Desa Batangsaren
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung yang terdampak pembangunan
jalan tol Kediri-Tulungagung? Tujuan dilakukannya penelitian adalah: 1)
Untuk mengetahui tentang pembebasan lahan milik warga Desa Batangsaren
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung yang terdampak pembangunan
jalan tol Kediri-Tulungagung. 2) Untuk mengetahui tentang upaya hukum
terhadap penyelesaian sengketa pembebasan lahan milik warga yang terdampak
pembangunan jalan tol Kediri-Tulungagung Di Tinjau dari Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum. 3) Untuk mengetahui Tinjauan Siyasah Syar’iyyah
terhadap pembebasan lahan milik warga Desa Batangsaren Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung yang terdampak pembangunan jalan tol Kediri-
Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan pada natural setting (kondisi
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alamiah), sumber data primer atau sekunder, dan berbagai cara. Serta dalam
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview
(wawancara), dokumentasi, kuesioner (angket).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembebasan lahan untuk
pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung dilakukan oleh Panitia Pengadaan
Tanah yang dibentuk oleh keputusan Bupati Tulungagung dan dibantu dengan
Satgas dan Tim Pengadaan Tanah (TPT) Jawa Timur. Adapun tahap
pelaksanaan pembebasan lahan yaitu : Sosialisasi, Inventarisasi, Proses
musyawarah dan penetapan ganti rugi. 2) Upaya Hukum untuk menyelesaikan
sengketa pembebasan lahan ditinjau dari undang-undang Nomor 2 Tahun 2012
dengan jalan musyawarah, gugatan ke pengadilan, atau diselesaikan di luar
pengadilan. 3) Menurut imam Syafi’l bahwa pemerintah boleh mengambilalih
pengelolaan atas tanah apabila menyangkut kepentingan umum atau untuk
kemaslahatan kaum muslimin. Islam juga tidak membenarkan seseorang
mengambil hak orang lain tanpa adanya kerelaan dari pemegang hak atas
tanah. Sebab,hak kepemilikan dalam Islam sangat dihormati dan dihargai.
Sehingga dalam memperoleh hak milik dalam Islam sangat diatur sedemikian
rupa. Begitupun dalam proses untuk perpindahan hak milik orang lain
tidak dapat dilaksanakan secara sewenang-wenang, harus melalui prosedur
yang ditempuh oleh kedua belah pihak.
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ABSTRACT

The thesis with the title, "Conflict in Land Acquisition of Residents
Affected by the Construction of the Kediri-Tulungagung Toll Road Based on
Law Number 2 of 2012" (Case Study in Batangsaren Village, Kauman District,
Tulungagung Regency)" is by Nabila Nawalurobi, NIM. 126103202165,
Constitutional Law Study Program (HTN), Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University Tulungagung supervised by Abd. Khair Wattimena, M.H

Keywords: Land Acquisition Conflict, Law Number 2 of 2012, Siyasah
Syar'iyyah

This research is motivated by Law Number 2 of 2012 concerning land
acquisition for development in the public interest, which is to guarantee land
for carrying out development in the public interest, which is stated in the law
for the sake of realizing a prosperous and just society equally based on
Pancasila guidelines.

The problem formulation of this research is: 1) How does the acquisition
of land belonging to residents of Batangsaren Village, Kauman District,
Tulungagung Regency affect the construction of the Kediri-Tulungagung Toll
Road? 2) How are legal efforts to resolve land acquisition disputes belonging
to residents of Batangsaren Village, Kauman District, Tulungagung Regency
who are affected by the construction of the Kediri-Tulungagung toll road,
reviewed from Law Number 2 of 2012 concerning Land Acquisition for
Development in the Public Interest? 23 What is the Siyasah Syar'iyyah review
of land acquisition belonging to residents of Batangsaren Village, Kauman
District, Tulungagung Regency who are affected by the construction of the
Kediri-Tulungagung toll road? The aim of the research was: 1) To find out
about the land acquisition of residents of Batangsaren Village, Kauman District,
Tulungagung Regency who were affected by the construction of the Kediri-
Tulungagung toll road. 2) To find out about legal efforts to resolve land
acquisition disputes belonging to residents affected by the construction of the
Kediri-Tulungagung toll road. Review of Law Number 2 of 2012 concerning
Land Acquisition for Development in the Public Interest. 3) To find out the
Siyasah Syar'iyyah review of land acquisition belonging to residents of
Batangsaren Village, Kauman District, Tulungagung Regency who were
affected by the construction of the Kediri-Tulungagung toll road.

The method used in this research is qualitative research, data collection
can be carried out in natural settings, primary or secondary data sources, and in
various ways. And data collection can be done by observation, interviews,
documentation, questionnaires.
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The results of this research show that: 1) Land acquisition for the
construction of the Kediri-Tulungagung Toll Road was carried out by the Land
Acquisition Committee which was formed by the decision of the Tulungagung
Regent and assisted by the East Java Task Force and Land Procurement Team
(TPT). The stages of implementing land acquisition are: Socialization,
Inventory, Deliberation process and determination of compensation. 2) Legal
efforts to resolve land acquisition disputes are reviewed from Law Number 2
of 2012 by means of deliberation, filing a lawsuit with the court, or settling
outside the court. 3) According to Imam Syafi'i, the government may take over
the management of land if it concerns the public interest or is for the benefit of
the Muslims. Islam also does not justify someone taking someone else's rights
without the consent of the land rights holder. Because, ownership rights in
Islam are highly respected and appreciated. So that obtaining property rights in
Islam is regulated in such away. Likewise, the process of transferring someone
else's property rights cannot be carried out arbitrarily, it must go through
procedures followed by both parties.
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